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Di dalam pembiayaan online banyak fintech yang mengalami kerugian karena
nasabah tidak mau membayar (gagal bayar) atau nasabah yang telat melakukan
pembayarannya, tapi PT. ALAMI Fintek Sharia sejak berdiri sampai saat ini
memiliki berapa nasabah, dan tidak ada yang gagal bayar, maka penting dan
menarik untuk mengkaji upaya pengelola fintech untuk mencegah terjadinya
kerugian bagi pendana dalam pembiayaan online ditinjau dari hukum Islam dan
hukum positif.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui upaya PT. ALAMI Fintek
Sharia sebagai pengelola fintech dalam mencegah terjadinya kerugian bagi pendana
dalam pembiayaan online; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis upaya PT.
ALAMI Fintek Sharia sebagai pengelola fintech dalam mencegah terjadinya
kerugian bagi pendana dalam pembiayaan online ditinjau dari perspektif hukum
positif; 3) Untuk mengetahui dan menganalisis upaya PT. ALAMI Fintek Sharia
sebagai pengelola fintech untuk mencegah terjadinya kerugian bagi pendana dalam
pembiayaan online ditinjau dalam perspektif hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif empiris, berlokasi di PT.
ALAMI Fintek Sharia, Jakarta Selatan. Data penelitian dikumpulkan dari informan
dengan teknik wawancara mendalam secara online via zoom dan google meet, dan
data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai literatur hukum dan non-hukum
melalui teknik studi dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Upaya yang dilakukan PT.
ALAMI Fintek Sharia untuk mencegah terjadinya kerugian bagi Pendana dalam
pembiayaan online dilakukan dengan cara yang pertama, menyaring penerima
pembiayaannya apakah mereka layak atau tidak yang dilakukan oleh tim risk,
meminta dokumen mobile banking yang digunakan sebagai anggunan jika di
kemudian hari terdapat resiko, meminta rekening giro mundurnya karena personal
garansi dari direksi sehingga sangat kecil sekali terjadi gagal maupun telat
bayarnya, kedua, dan menjalin kerjasama dengan perusahaan asuransi guna jika
terdapat gagal bayar dapat di jamin oleh perusahaan asuransi tersebut. Jadi terdapat
dua pilihan tersebut tergantung dari kesepakatan para pihak dibagian awal
perjanjian; 2) Ditinjau dari perspektif hukum Islam upaya untuk mencegah
terjadinya kerugian bagi pendana yang dilakukan PT. ALAMI Fintek Sharia sudah
sesuai dengan peraturan yang ada di Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-
MUI/11/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi
Berdasarkan Prinsip Syariah, dengan skema invoice financing karena sudah
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menerapkan pengecekan atau penyelidikan di bagian awal proses pengajuan yang
dilakukan sangat ketat dan teliti untuk menghindari unsur ketidak jelasan,
spekulasi, dan sejenisnya sehingga dari sebab adanya unsur-unsur tersebut
mengakibatkan adanya ketidak relaan dalam melakukan perjanjian pembiayaan.
Dari sini merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
kerugian di kemudian hari. Selain pengecekan di bagian awal diperbolehkan untuk
menjalin kerjasama dengan perusahaan asuransi dengan akad kafalah yang
merupakan salah satu perbuatan saling tolong-menolong dalam menghadapi
sesuatu resiko yang tidak diperkirakan sebelumnya.; 3) Ditinjau dari perspektif
hukum positif upaya untuk mencegah terjadinya kerugian bagi pendana yang
dilakukan PT. ALAMI Fintek Sharia bagi pendana sudah sesuai dengan Peraturan
OJK Nomor 77/POJK.01/2016, karena sudah menerapkan mitigasi resiko.
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In online financing, many fintechs experience losses because customers do
not want to pay (failed to pay) or customers who are late in making payments, but
PT. ALAMI Fintek Sharia since its establishment until now has had how many
customers, and none of them failed to pay, it is important and interesting to study
the effort of fintech management's efforts to prevent loss for lenders in online
financing viewed from Islamic law and positive law.

The objectives of this research are 1) To find out the efforts of PT. ALAMI
Fintek Sharia as a fintech manager to prevent losses for lenders in online financing;
2) To find out and analyze the efforts of PT. ALAMI Fintek Sharia as a fintech
manager to prevent losses for lenders in online financing from a positive legal
perspective; 3) To find out and analyze the efforts of PT. ALAMI Fintek Sharia as
a fintech manager to prevent losses for lenders in online financing from the
perspective of Islamic law.

The research method used normative qualitative, located at PT. ALAMI
Fintek Sharia, South Jakarta. The research data was collected from informants using
in-depth online interview techniques via zoom and google meet, and secondary data
collected from various legal and non-legal literatures through document research
techniques.

The results of this research indicate that: 1) The efforts made by PT. ALAMI
Fintek Sharia to prevent losses for Lenders in online financing in various ways that
are quite strict and thorough, namely the first way, screening the recipients of
financing whether they are eligible or not carried out by the risk team request a
mobile banking document that is used as collateral if there is a risk in the future,
ask for a checking account to be withdrawn because of a personal guarantee from
the board of directors so that there is very little failure or late payment, secondly,
and cooperate with insurance companies so that if there is a default, it can be
guaranteed by the insurance company. So there are two options depending on the
agreement of the parties at the beginning of the agreement. 2) Viewed from the
perspective of Islamic law, the efforts to prevent losses for lenders carried out by
PT. ALAMI Fintek Sharia are in accordance with the regulations in the DSN-MUI
Fatwa Number 117/DSN-MUI/11/2018 concerning Information Technology-Based
Financing Services Based on Sharia Principles, with a scheme invoice financing
because it has implemented a check or investigation at the beginning of the
submission process which was carried out very strictly and carefully to avoid
elements of ambiguity, speculation, and the like so that due to the existence of these
elements there was an unwillingness to enter into a financing agreement. From here
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it is one of the efforts made to prevent losses in the future. In addition to checking
at the beginning, it is allowed to collaborate with insurance companies with kafalah
contracts which is an act of helping each other in dealing with a risk that was not
foreseen. 3) From a positive legal perspective, PT. ALAMI Fintek Sharia efforts to
prevent losses for lenders are in accordance with OJK Regulation Number
77/POJK.01/2016, because they have implemented risk mitigation.
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